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Abstrak

Mata pelajaran Biologi adalah suatu mata pelajaran yang kompleks karena banyaknya konsep dan istilah
ilmiah yang harus dimengerti. Satu dari banyaknya materi yang bersifat kompleks pada mata pelajaran
Biologi yaitu materi Substansi Genetik. Sulitnya memahami materi Substansi Genetik disebabkan oleh
sifatnya yang abstrak, karena materi yang dikaji memiliki ukuran mikroskopis dan banyak istilah yang
perlu dihafal dan dipahami. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan kartu Exploding
Genetics sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memahami materi Substansi Genetik, dilanjutkan mendeskripsikan seberapa valid, praktis, dan efektif
kartu Exploding Genetics yang dikembangkan. Studi ini mengadopsi model pengembangan ADDIE
dengan tahap Amnalysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Kartu yang telah
dikembangkan kemudian melalui tahap validasi dan diujicobakan secara terbatas kepada 20 peserta didik
di SMAN 7 Kediri. Proses pengambilan data menggunakan metode validasi, observasi, tes, dan angket.
Kartu Exploding Genetics yang dikembangkan dinyatakan valid untuk diujicobakan dengan persentase
sebesar 86,40%, berdasarkan aspek penyajian, isi, dan kebahasaan. Kartu Exploding Genetics dinyatakan
praktis dengan persentase keterlaksanaan sebesar 85,71% dan persentase hasil respon siswa sebesar
98,46%. Kartu Exploding Genetics dinyatakan efektif dengan persentase ketuntasan peserta didik
mencapai 70% dan gain score mencapai 0,52 (kategori sedang) berdasarkan hasil belajar kognitif siswa.
Dari hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa media pembelajaran kartu Exploding Genetics yang
dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi Substansi Genetik, dinyatakan valid,
praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Biologi, media pembelajaran kartu, pemahaman, SMA.

Abstract

Biology is a complex subject because of the many scientific concepts and terms that must be understood.
One of the many complex materials in Biology is the Genetic Substance material. The difficulty in
understanding the Genetic Substance material is caused by its abstract nature, because the material
studied has a microscopic size and many terms that need to be memorized and understood. This study
aims to develop Exploding Genetics cards as a learning medium to improve students' abilities in
understanding Genetic Substance material, followed by describing how valid, practical, and effective the
developed Exploding Genetics cards are. This study adopts the ADDIE development model with the
stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The cards that had been
developed then went through a validation stage and were tested on a limited basis with 20 students at
SMAN 7 Kediri. The data collection process used validation methods, observation, tests, and
questionnaires. The developed Exploding Genetics cards was declared valid for testing with a percentage
of 86.40%, based on aspects of presentation, content, and language. The Exploding Genetics Card was
declared practical with an implementation percentage of 85.71% and a student response percentage of
98.46%. The Exploding Genetics Card was declared effective with a student completion percentage of
70% and a gain score of 0.52 (moderate category) based on students' cognitive learning outcomes. Based
on the research findings, it was concluded that the Exploding Genetics Card learning media developed to
improve students' understanding of Genetic Substance material was declared valid, practical, and
effective.
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PENDAHULUAN
Biologi merupakan pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk lebih mengenal dirinya, alam dan makhluk

hidup di sekitar. Sebagai mata pelajaran, Biologi memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan dengan mata
pelajaran lainnya. Mata pelajaran Biologi memiliki cakupan materi yang luas dan sebagian besar bersifat abstrak serta
diperlukan banyak hafalan apabila dibandingkan dengan mata pelajaran lain (Solikah & Susantini, 2022). Menurut
Sudarisman (2015) mata pelajaran biologi tidak hanya menyampaikan fakta ilmiah terkait alam saja, namun juga
berhubungan dengan konsep-konsep abstrak layaknya mekanisme metabolisme tubuh, sistem koordinasi, sistem
hormonal dan sebagainya. Banyaknya konsep dan istilah ilmiah yang perlu dimengerti menambah kompleksitas mata
pelajaran Biologi.

Satu dari banyaknya materi yang bersifat kompleks pada mata pelajaran Biologi adalah materi Substansi Genetik.
Substansi Genetik adalah konsep awal yang digunakan untuk mempelajari pewarisan sifat dari makhluk hidup yang
mencakup struktur dan fungsi gen, DNA, RNA, dan kromosom serta hubungannya dengan kode genetik dan sintesis
protein. Substansi Genetik sering dianggap sebagai materi yang kompleks, sulit dimengerti karena bentuknya yang tidak
dapat diamati langsung dengan mata (Zulfiana & Indana, 2022). Abstraknya materi substansi genetik disebabkan objek
yang dikaji memiliki ukuran mikroskopis serta banyaknya istilah yang harus dihafal dan dipahami, yang mengakibatkan
peserta didik sulit dalam memahami konsep di dalamnya (Hera, 2017).

Hidayat & Kasmiruddin (2020) menjelaskan bahwa masih terdapat sebagian besar siswa yang mengalami
miskonsepsi dalam mendeskripsikan sintesis protein (38,46%), struktur RNA (37,94%), dan mendeskripsikan hubungan
sel, kromosom, gen, dengan DNA (37,55%). Selain itu juga masih banyak ditemui peserta didik yang tidak tahu konsep
mengenai sintesis protein (35,58%), proses replikasi DNA (33,24%), dan perbedaan DNA dengan RNA (32,41%).
Terjadinya miskonsepsi dan ketidaktahuan konsep tersebut menandakan bahwa pemahaman peserta didik mengenai
materi Substansi Genetik masih rendah.

Penyampaian materi Substansi Genetik yang kurang menarik akan mempengaruhi minat belajar peserta didik dan
berdampak pada pemahamannya. Agar proses pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan meningkatkan minat
peserta didik maka perlu diterapkan pembelajaran inovatif (Arafat & Pali, 2021). Joyful learning adalah salah satu
metode pembelajaran inovatif yang memiliki fokus pada terciptanya proses pembelajaran yang menyenangkan dan
menggembirakan sehingga dapat berdampak pada meningkatnya minat belajar siswa (Anggoro et al., 2017). Safira Datu
et al. (2021) menjelaskan bahwa proses pembelajaran menggunakan joyful learning dapat membuat pembelajaran yang
bersifat abstrak terasa lebih menggembirakan sehingga siswa tidak mengalami jenuh dan kesulitan.

Guna mendukung penerapan joyful learning pada proses pembelajaran, diperlukan pemanfaatan media
pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat pendukung dalam proses belajar yang mampu meningkatkan
ketertarikan siswa dan menjadikan konsep yang sulit menjadi lebih jelas dan mudah dipahami (Arifin et al., 2019).
Perlunya media pembelajaran yang tepat agar dapat menunjang siswa dalam memahami materi Substansi Genetik yang
dirasa kompleks dan rumit. Menurut Dewi & Tarzan (2023) media pembelajaran yang tepat dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi yang diajarkan serta dapat membuat siswa aktif berperan dalam proses pembelajaran.

Dari banyaknya media pembelajaran inovatif yang ada, media pembelajaran kartu menjadi salah satu media yang
layak untuk dikembangkan. Media pembelajaran kartu merupakan jenis media pembelajaran grafis dua dimensi yang
memiliki dimensi panjang dan lebar, dipakai dalam kegiatan pembelajaran untuk memudahkan penyampaian konsep
dan memperjelas suatu konsep dalam kegiatan pembelajaran (Wibowo, 2022). Kelebihan media pembelajaran kartu
antara lain, praktis, cocok untuk kelompok besar dan kecil, mendorong interaksi antar siswa, dan meningkatkan minat
belajar (Khairunnisak, 2015).

Kartu Exploding Genetics merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran Substansi Genetik. Kartu Exploding Genetics merupakan modifikasi dari permainan Exploding Kittens,
dimana para pemain diharuskan untuk mengambil kartu pada tumpukan kartu dek yang berisikan kartu soal dan kartu
action. Perbedaan mencolok antara permainan kartu Exploding Kittens dengan kartu Exploding Genetics adalah
permainan kartu Exploding Kittens memiliki kartu exploding yang jika ditarik oleh pemain akan membuatnya kalah
atau keluar dari permainan, sedangkan kartu Exploding Genetics memiliki kartu exploding yang memuat kartu soal dan
berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang materi Substansi Genetik yang menuntut ketelitian serta pemahaman peserta
didik untuk menemukan jawaban yang tepat. Selain memuat kartu soal, kartu Exploding Genetics juga memuat kartu
action yang menyajikan konsep-konsep singkat mengenai materi Substansi Genetik sehingga dapat menambah
pemahaman dan wawasan peserta didik.
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Dalam pengembangannya media pembelajaran kartu Exploding Genetics juga diselaraskan dengan indikator
pemahaman konsep yang dipaparkan oleh Anderson & Krathwohl, diantaranya mencakup indikator menafsirkan
membandingkan, menjelaskan, mengklasifikasikan, menggeneralisasikan, dan inferensi (dalam Utami, 2016). Adanya
keterkaitan antara indikator pemahaman konsep dengan kartu Exploding Genetics diharapkan mampu membuat siswa
lebih mudah memahami konsep-konsep yang ada dalam materi Substansi Genetik.

Berdasarkan permasalahan di atas, terkait dengan rendahnya pemahaman peserta didik pada materi Substansi
Genetik, maka diperlukan media pembelajaran yang mampu menunjang pemahamannya. Pengembangan media
pembelajaran kartu Exploding Genetics ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi
Substansi Genetik secara valid, praktis, dan efektif.

METODE

Penelitian ini diimplementasikan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahapan Analysis dilaksanakan sebagai observasi awal guna
memperoleh informasi yang dibutuhkan mencakup kurikulum, tujuan pembelajaran, pemberian tugas-tugas, dan
konsep-konsep yang diajarkan. Tahap Design bertujuan untuk merancang dan menyusun konsep dari media
pembelajaran kartu Exploding Genetics. Tahap Development bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran kartu
yang sesuai dengan rancangan kemudian diseminarkan dan divalidasikan. Tahap Implementation bertujuan untuk
mengujicobakan kartu Exploding Genetics secara terbatas pada 20 siswa kelas XII SMAN 7 Kediri. Tahap Evaluation
bertujuan untuk mengevaluasi kembali media pembelajaran kartu yang telah diujicobakan.

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup validitas, kepraktisan, dan keefektifan dari media
pembelajaran kartu Exploding Genetics. Validitas diukur melalui lembar validasi yang diisi oleh validator ahli media
dan ahli materi, memakai skala Likert dengan kategori nilai 1 (kurang baik), 2 (cukup baik), 3 (baik), dan 4 (sangat
baik). Hasil validasi kemudian dirata-rata dan dihitung dengan rumus berikut.

Y.skor total

Validitas = =——-——%100%...(1)

Y.skor maksimal

Hasil dari persentase validitas selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Validitas

Persentase Kategori
>83 - 100 Sangat Valid
>63 - 83 Valid
>43 - 63 Cukup Valid
>23 - 43 Tidak Valid
0-23 Sangat Tidak Valid

(Modifikasi dari Riduwan, 2008)

Kepraktisan kartu Exploding Genetics diukur dari ketercapaian aktivitas siswa menggunakan lembar keterlaksanaan
aktivitas peserta didik serta berdasarkan respon siswa terhadap kartu Exploding Genetics menggunakan angket respon
peserta didik, keduanya dinilai menggunakan skala Guttman. Hasilnya kemudian dirata-rata dan dihitung menggunakan
rumus berikut.

Kepraktisan= Jumlah jawaban ¥a_ . 10, (2)

Y.skor maksimal

Hasil dari persentase kerpraktisan selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Kepraktisan

Persentase Kategori
>83 - 100 Sangat Praktis
>63 - 83 Praktis
>43 - 63 Cukup Praktis
>23 - 43 Tidak Praktis
0-23 Sangat Tidak Praktis
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(Modifikasi dari Riduwan, 2008)
Keefektifan kartu Exploding Genetics diukur berdasarkan peningkatan hasil belajar peserta didik yang ditinjau
melalui perolehan pretest dan posttest yang diolah dengan metode gain score dengan rumus berikut.

(skor posttest)—(skor pretest) (3)
skor maksimal)—(skor pretest) "

Gain Score (2) 0

Hasil perhitungan gain score kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Gain Score

Gain Score Kategori
>0,70 - 1,00 Tinggi
>0,30 -<0,70 Sedang
0,00 - < 0,30 Rendah

(Riduwan, 2008)
Keefektifan kartu Exploding Genetics juga diukur berdasarkan persentase siswa yang dinyatakan tuntas (siswa yang
memperolah nilai >75). Persentase ketuntasan peserta didik dihitung menggunakan rumus berikut.

Ypeserta didik tuntas

Ketuntasan= x100%...(4)

Y.seluruh peserta didik

Hasil dari ketuntasan peserta didik selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Keefektifan

Persentase Kategori
>83 - 100 Sangat Efektif
>63 - 83 Efektif
>43 - 63 Cukup Efektif
>23 - 43 Tidak Efektif
0-23 Sangat Tidak Efektif

(Modifikasi dari Riduwan, 2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini yaitu media pembelajaran kartu Exploding Genetics yang berfungsi untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam materi Substansi Genetik. Kartu Exploding Genetics berisikan 55 kartu yang mencakup 20
kartu soal dan 35 kartu action yang berisikan materi Substansi Genetik. Terdapat 7 jenis kartu action diantaranya,
attack, skip, see the future, draw from bottom, shuflle, favor, dan nope. Fungsi dari masing-masing kartu dijelaskan pada
tabel berikut.

Tabel 5. Jenis Kartu Exploding Genetics

Jenis Kartu Fungsi
30 ExpLoDing
N 1
sebutiar Kartu Soal
i i) . . .
molekul RNa Jika mendapatkan kartu soal pemain harus menjawab pertanyaan yang ada pada kartu soal atau

fungsinya!

dapat melempar pertanyaan ke pemain selanjutnya.
peftonyaun

\
GENETIC &0
] - - LN
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T -
BTTACK
Kromatin adalah

DNA yang
berikatan
dengan protein
histon dan non=
histon
membentuk
Kkromosom

ATTACK

Kartu Action Attack
Memaksa pemain lain untuk mengambil 2 kartu dari kartu tarikan saat gilirannya tiba

Gonosom adalah
lromosom seks
yang menentulcan
kelamin makhiuk
hidup. Pada
perempuan odoloh
XX dien pada leki-
laki adalah XY

Kartu Action Skip
Pada giliran ini pemain tidak perlu mengambil kartu tarikan

Autosom adalah
semua
kromosem selain
gonosom yang
mengkodekan
sifat-sifat pada
makhiuk hidup

Sekilgs Info

Kartu Action See The Future
Pemain dapat melihat 3 kartu teratas pada kartu tarikan. Pemain dapat memilih salah satu kartu
dari ke 3 kartu tersebut dan bebas menata ulang sisanya

spindel

Seirﬂas Info

Kartu Action Draw From Bottom
Pemain mengambil kartu tarikan dari bawah

Terdapat macam
sintesis DNA yaitu
sintesis DNA secara
Gontinuous yang
menghasikan
leading strand dan
sintesis DNA secara
aiscontinuaus yang
menghasilkan
P fagging strond
Skilas Info

Kartu Action Shufile
Pemain mengocok kembali kartu tarikan, sebelum mengambil kartu

Kartu Action Favor
Pemain meminta 1 kartu dari pemain lain.

Telomer tidak
mengandung
suatu gen

Sekﬂas Info

Kartu Action Nope
Menetralisir pemain lain yang ingin memaksamu untuk menjawab kartu soal dan mengembalikan
kartu soal pada pemain tersebut.
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Validitas Kartu Exploding Genetics
Validasi media pembelajaran kartu Exploding Genetics dilakukan oleh 2 validator yang merupakan dosen ahli media
dan ahli materi. Hasil validasi tersebut dapat diamati pada grafik berikut.

Is Prarryajdan Eahahasazs
Gambar 1. Hasil Validasi Kartu Exploding Genetics

Berdasarkan grafik hasil validasi kartu Exploding Genetics dapat diketahui bahwa aspek validitas isi mendapatkan
persentase penilaian 68,27% tergolong dalam kriteria valid. Aspek validitas isi di dalamnya mencakup komponen
materi, petunjuk permainan, dan komponen indikator pemahaman konsep. Menurut Hermaliani et al. (2023) validasi
kelayakan isi diperlukan guna memperoleh kelayakan materi yang ada dalam media pembelajaran serta konsep-konsep
di dalamnya.

Aspek penyajian mendapatkan persentase penilaian 98,53% tergolong dalam kriteria sangat valid. Aspek validitas
penyajian di dalamnya mencakup komponen desain kartu, kejelasan tulisan, desain petunjuk permainan, dan desain
kemasan. Tingginya persentase aspek penyajian membuktikan bahwa media pembelajaran telah didesain dan disajikan
secara menarik. Menurut Hidanurhayati et al. (2018) desain media pembelajaran yang menarik mampu membuat
motivasi belajar siswa meningkat.

Aspek kebahasaan mendapatkan persentase penilaian 93,75% tergolong dalam kriteria sangat valid. Aspek validitas
kebahasaan di dalamnya mencakup beberapa indikator diantaranya bahasa yang digunakan jelas dan mudah dimengerti,
bahasa yang dipakai sejalan dengan kemampuan berpikir siswa, bahasa yang digunakan tidak menyebabkan penafsiran
ganda, dan tanda baca yang digunakan sesuai. Menurut Fatin (2017) unsur kebahasaan dalam media pembelajaran harus
sejalan dengan tingkat pemahaman siswa agar siswa dapat mengerti isi materi. Hasil validitas kebahasaan yang tinggi
mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memiliki bahasa yang komunikatif juga mudah
dimengerti (Zaputra et al., 2021).

Secara keseluruhan media pembelajaran kartu Exploding Genetics memperoleh rata-rata persentase sebesar 86,40%
yang termasuk dalam kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa kartu Exploding
Genetics sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran karena telah memenuhi kriteria yang ditentukan
berdasarkan aspek isi, penyajian, dan kebahasaan.

Kepraktisan Kartu Exploding Genetics

Kepraktisan media pembelajaran kartu Exploding Genetics diperoleh dari hasil ketercapaian aktivitas siswa dan hasil
respon siswa. Hasil ketercapaian aktivitas siswa didapatkan dari lembar keterlaksanaan aktivitas peserta didik yang diisi
oleh 2 orang observer yang melakukan observasi langsung terhadap aktivitas 20 siswa kelas XII-2 SMAN 7 Kediri.
Hasil keterlaksanaan tersebut dapat diamati pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Keterlaksanaan Aktivitas Peserta Didik

No. Aspek Penilaian Persentase
(%)
1. Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan pembagian yang telah ditentukan oleh 100
pengajar
2. Peserta didik membaca petunjuk permainan kartu Exploding Genetics 100
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3. Peserta didik memisahkan kartu soal dengan kartu lainnya 100
4.  Peserta didik mengocok kartu dan membagikan 3 kartu secara tertutup kepada setiap pemain 100
5. Peserta didik mengocok kembali sisa kartu dengan kartu soal dan meletakkannya di tengah meja 100
6.  Peserta didik menentukan pemain pertama dengan hompimpa 100
7.  Peserta didik mengeluarkan kartu dan mengambil kartu 100
8.  Peserta didik menuliskan jawaban dari kartu soal pada selembar kertas 100
9.  Peserta didik menjawab pertanyaan sesuai dengan waktu yang ditentukan 0
10.  Peserta didik bermain secara aktif dan sportif dalam kelompok selama permainan berlangsung 100
11. Peserta didik merasa senang sehingga suasana belajar menjadi interaktif 100
12.  Pengajar dan peserta didik mencocokkan jawaban bersama-sama 100
13.  Peserta didik dengan nilai tertinggi memperoleh reward 0
14. Peserta didik memahami materi Substansi Genetik yang telah diperlajari, dipastikan melalui sesi 100
bertanya atau menyampaikan kesimpulan
Rata-Rata Skor Keseluruhan 85,71

Berdasarkan tabel di atas didapati bahwa hasil pengamatan keterlaksanaan aktivitas peserta didik selama
menggunakan kartu Exploding Genetics memperoleh persentase keseluruhan 85,71% yang termasuk dalam kriteria
sangat praktis. Hal tersebut ditunjukkan dengan sebagian besar aktivitas peserta didik terlaksana sesuai dengan
perencanaan. Media pembelajaran yang dinyatakan praktis mengartikan bahwa guru ataupun siswa tidak menghadapi
kesulitan ketika menggunakan media yang dikembangkan sehingga didapat keterlaksanaan yang sesuai (Kumalasani,
2018).

Selain berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan aktivitas siswa, kepraktisan media pembelajaran kartu
Exploding Genetics juga ditinjau dari hasil respon peserta didik yang dapat diamati pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Respon Peserta Didik

No. Pernyataan Persentase
(%)

1. Petunjuk permainan kartu Exploding Genetics jelas dan mudah dimergerti 100
2. Materi yang disajikan dalam kartu Exploding Genetics jelas dan mudah dimengerti 95
3. Pertanyaan pada kartu Exploding Genetics jelas dan mudah dimengerti 100
4.  Gambar yang terdapat pada kartu Exploding Genetics terlihat jelas 95
5. Bentuk dan ukuran huruf pada kartu Exploding Genetics dapat dibaca dengan jelas 100
6.  Kalimat pada kartu Exploding Genetics jelas dan mudah dimengerti 100
7. Desain kartu Exploding Genetics menarik 95
8. Pemilihan warna pada kartu Exploding Genetics menarik 95
9.  Kartu Exploding Genetics membantu peserta didik dalam memahami materi Substansi Genetik 100
10. Kartu Exploding Genetic membantu peserta didik memperoleh beberapa pengetahuan baru 100

mengenai materi Substansi Genetik
11. Kegiatan pembelajaran menggunakan kartu Exploding Genetics lebih menarik 100
12.  Kegiatan pembelajaran menggunakan kartu Exploding Genetics menyenangkan 100
13.  Kegiatan pembelajaran mengggunakan kartu Exploding Genetics meningkatkan motivasi belajar 100

peserta didik

Rata-Rata Skor Keseluruhan 98,46
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Berdasarkan tabel di atas didapati bahwa hasil respon peserta didik memperoleh persentase keseluruhan 98,46%
yang termasuk kriteria sangat praktis. Hidayah & Kuntjoro (2022) menyebutkan bahwa respon siswa pada suatu media
pembelajaran menjelaskan kepuasan serta mengindikasikan minat belajar siswa. Tingginya hasil respon siswa
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa menyambut positif media pembelajaran kartu Exploding Genetics yang
dikembangkan. Respon positif yang diberikan peserta didik menunjukkan bahwa adanya minat belajar menggunakan
media pembelajaran yang dikembangkan (Rizqiyah & Hariani, 2025).

Kefektifan Kartu Exploding Genetics

Media pembelajaran kartu Exploding Genetics dinyatakan efektif apabila terdapat peningkatan pemahaman siswa
pada materi Substansi Genetik yang diukur melalui ketuntasan siswa dan peningkatan hasil belajar siswa sesuai dengan
hasil pretest dan posttest yang diselaraskan dengan indikator pemahaman konsep. Prefest dilaksanakan sebelum siswa
menggunakan kartu Exploding Genetics, sedangkan posttest dilaksanakan setelah siswa menggunakan kartu Exploding
Genetics. Data hasil belajar peserta didik dapat diamati pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Pretest & Posttest Peserta Didik

No. Siswa Pretest Keterangan Posttest Keterangan Gain Score Kategori
1 25,00 TT 75,00 T 0,67 Sedang
2 8,33 TT 66,67 TT 0,64 Sedang
3 41,67 TT 83,33 T 0,71 Tinggi
4 50,00 TT 83,33 T 0,67 Sedang
5 75,00 T 83,33 T 0,33 Sedang
6 33,33 TT 83,33 T 0,75 Tinggi
7 50,00 TT 83,33 T 0,67 Sedang
8 75,00 T 75,00 T 0,00 Rendah
9 58,33 TT 66,67 TT 0,20 Rendah
10 8,33 TT 58,33 TT 0,55 Sedang
11 41,67 TT 83,33 T 0,71 Tinggi
12 58,33 TT 66,67 TT 0,20 Rendah
13 16,67 TT 75,00 T 0,70 Tinggi
14 33,33 TT 83,33 T 0,75 Tinggi
15 66,67 TT 66,67 TT 0,00 Rendah
16 41,67 TT 83,33 T 0,71 Tinggi
17 66,67 TT 91,67 T 0,75 Tinggi
18 25,00 TT 66,67 TT 0,56 Sedang
19 58,33 TT 83,33 T 0,60 Sedang
20 75,00 T 83,33 T 0,33 Sedang
Rata-Rata 4542 77,08 0,52 Sedang
Ketun-tasan 15% 70%

Berdasarkan tabel di atas didapati bahwa hasil pretest peserta didik memiliki rentang antara 8,33 — 75, dengan
rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 45,42, dan persentase ketuntasan peserta didik hanya mencapai 15%. Hal tersebut
berarti hanya 15% dari 20 peserta didik yang memperoleh nilai >75, sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas peserta
didik dinyatakan tidak tuntas pada prefest. Rendahnya persentase ketuntasan mengindikasikan bahwa masih terdapat
sebagian besar peserta didik yang belum memiliki pemahaman yang baik mengenai materi Substansi Genetik. Selain
itu, juga terdapat faktor-faktor lain yang menyebabkan rendahnya pretest peserta didik seperti kurangnya memahami
materi, kurangnya waktu belajar, kurangnya minat pada materi yang diujikan dan kurangnya motivasi belajar (Sumiati
et al., 2025).

Setelah menggunakan media pembelajaran kartu Exploding Genetics pada proses pembelajaran, diperoleh
peningkatan pada hasil posttest peserta didik. Rentang nilai yang diperoleh peserta didik pada posttest yaitu antara
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58,33 — 91,67. Rata-rata nilai peserta didik, yang semula 45,42 pada prefest, meningkat sebesar 69,7% menjadi 77,08
pada posttest. Hasil positif tersebut juga diikuti oleh jumlah peserta didik yang dinyatakan tuntas atau memperoleh nilai
>75. Diperoleh 70% peserta didik yang tuntas dari 20 peserta didik pada posttest, yang berarti sebagian besar didik
memperoleh nilai >75. Terjadinya peningkatan persentase ketuntasan siswa pada saat prefest yaitu sebesar 15% menjadi
70% pada saat posttest mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan pada pemahaman siswa

Peningkatan pemahaman siswa yang cukup signifikan juga didukung oleh analisis gain score. Gain score
merupakan ukuran yang digunakan guna meninjau rasio peningkatan pemahaman siswa terhadap peningkatan maksimal
yang dapat dicapai, yang ditinjau dari perolehan nilai pretest dan posttest (Colt et al., 2011). Berdasarkan perhitungan
gain score, diperoleh 7 peserta didik yang tergolong dalam kriteria tinggi, 9 peserta didik yang tergolong dalam kriteria
sedang, dan 4 peserta didik tergolong dalam kriteria rendah. Rentang gain score yang diperoleh yaitu antara 0,00 — 0,75
dengan rata-rata 0,52 yang tergolong dalam kriteria sedang. Hal tersebut mengartikan bahwa media pembelajaran kartu
Exploding Genetics terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan Tabel 8, dapat diamati bahwa terdapat variasi pada gain score peserta didik. Pada peserta didik yang
memperoleh gain score tinggi dipastikan memperoleh nilai yang tidak tuntas pada prefest dan memperoleh nilai tuntas
pada posttest. Variasi ketuntasan didapati pada peserta didik yang memperoleh gain score sedang, dari 9 siswa yang
memperoleh gain score sedang, 2 siswa memperoleh hasil tuntas pada prefest dan posttest, 4 siswa memperoleh hasil
tidak tuntas pada pretest dan tuntas pada posttest, dan 3 siswa memperoleh hasil tidak tuntas baik di prefest maupun di
posttest. Adanya variasi tersebut menunjukkan bahwa gain score dan ketuntasan memiliki dimensi yang berbeda, gain
score mengukur proses peningkatan sedangkan ketuntasan mengukur hasil akhir.

Dua siswa yang memperoleh hasil tuntas pada pretest dan posttest dengan gain score masing-masing 0,33
menunjukkan bahwa masih terdapat peningkatan namun tidak secara signifikan. Hal tersebut dapat terjadi karena hasil
pretest siswa yang cukup tinggi sehingga ruang peningkatan menjadi sangat terbatas atau dikenal sebagai ceiling effect.
Ceiling effect merupakan kondisi dimana skor awal mendekati skor maksimum, sehingga peningkatan pengetahuan
tidak tercermin secara optimal (Staus et al., 2021).

Empat siswa yang memperoleh hasil tidak tuntas pada pretest dan tuntas pada posttest menunjukkan bahwa adanya
peningkatan secara signifikan pada pemahaman siswa, dengan rentang gain score 0,60-0,67. Sementara itu, tiga siswa
yang tidak tuntas pada pretest maupun posttest menunjukkan bahwa terdapat peningkatan secara signifikan pada
pemahaman siswa, namun masih belum mencapai KKM yang ditentukan. Hal tersebut dapat diamati dari gain score
siswa dengan rentang 0,54-0,64 yang tidak terlalu berbeda dengan empat siswa sebelumnya. Hal yang membedakan
yaitu pengetahuan awal siswa yang lebih rendah sehingga walaupun laju peningkatan pemahaman hampir sama namun
hasil akhirnya tetap berbeda.

Pada peserta didik yang memperoleh gain score rendah, ditemukan 2 peserta didik dengan gain score 0,00 yang
menandakan bahwa tidak terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dari prefest ke posttest. Dua peserta didik
tersebut gagal menjawab dengan benar soal dengan materi yang sama pada prefest dan posttest, hal tersebut dapat
mengindikasikan bahwa pemahaman siswa pada materi tersebut belum benar dan dapat mengarah pada miskonsepsi.
Miskonsepsi dapat menjadi penghambat dalam proses pembelajaran karena peserta didik cenderung mempertahankan
pemahaman awal yang dimilikinya (Soeharto ez al., 2019). Diperlukan pendekatan pembelajaran tertentu yang dapat
memfasilitasi perubahan konsep peserta didik (Sari ef al., 2025).

Selain dilakukan analisis gain score pada hasil belajar peserta didik, dilakukan juga analisis pada indikator
pemahaman konsep yang tercantum pada tiap butir soal, sehingga dapat diukur peningkatan yang terjadi pada tiap
indikatornya. Hasil analisis gain score tiap indikator pemahaman konsep dapat diamati pada grafik berikut.
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Gambar 2. Data Gain Score Indikator Pemahaman Konsep

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa gain score terendah didapatkan oleh indikator membandingkan
sebesar 0,35, namun masih tergolong dalam kriteria sedang. Dapat disimpulkan bahwa masih terdapat beberapa peserta
didik yang menghadapi kesulitan dalam menjawab soal dengan indikator membandingkan. Gain score terbesar
didapatkan oleh indikator menggeneralisasikan sebesar 0,88 yang tergolong dalam kriteria tinggi. Hal tersebut
mengindikasikan adanya peningkatan pada jumlah peserta didik yang menjawab benar soal dengan indikator
menggeneralisasikan secara signifikan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran kartu Exploding
Genetics yang dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi substansi genetik dinyatakan
layak secara valid, praktis, dan efektif. Media pembelajaran kartu Exploding Genetics dinyatakan sangat valid dengan
persentase validitas sebesar 86,40%. Dari segi kepraktisan, media pembelajaran kartu Exploding Genetics dinyatakan
sangat praktis dengan persentase keterlaksanaan aktivitas peserta didik 85,71% dan hasil respon peserta didik 98,46%.
Media pembelajaran kartu Exploding Genetics dinyatakan efektif dengan persentase ketuntasan peserta didik 70% dan
gain score 0,52.

Saran

Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan skala yang lebih besar guna mengetahui efektivitas dan kepraktisan media
pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu, media pembelajaran kartu Exploding Genetics juga dapat dikembangkan
dengan materi lain sehingga dapat membantu pemahaman peserta didik. Persentase ketuntasan peserta didik pada
penelitian ini belum mencapai hasil 100%. Guna memperoleh hasil ketuntasan peserta didik yang lebih baik,
peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan konsep remidial terstruktur ataupun pendampingan terhadap
individu.
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